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BAB III 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan uraian yang dipaparkan pada bab-bab 

sebelumnya maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Peran penyidik polisi dalam mengungkap proses penyelesaian tindak 

pidana narkotika terwujud dalam rangkaian tindakan polisi yang berawal 

dari adanya informasi masyarakat atau anggota polisi, lalu ditimbulkan 

atau dibuatkan laporan informasi yang kemudian diterbitkan surat perintah 

penyelidikan. Setelah itu diadakan penyelidikan dan tersusun hasil 

penyelidikan, dan apabila ternyata benar bahwa informasi tersebut 

mengarah ke penyalahgunaan narkotika, maka dapat dilakukannya 

penangkapan dan kemudian dilanjutkan proses penyidikan terhadap pelaku 

tindak pidana narkotika. Peran penyidik polisi dalam melakukan 

penyidikan terhadap para pelaku tindak pidana narkotika dapat 

dilaksanakan dengan baik serta dengan hasil yang memuaskan, karena 

kerjasama  antara Polres Sleman Yogyakarta dengan masyarakat. 

Langkah-langkah polisi sebagai penyidik dalam menanggulangi 

dan mengungkap penyalahgunaan narkotika dalam penyelesaian tindak 

pidana narkotika antara lain: 

a. Langkah-langkah polisi sebagai penyidik dalam menanggulangi 

penyalahgunaan narkotika sebagai berikut: 
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1) memberikan bimbingan penyuluhan terhadap bahayanya 

penyalahgunaan narkotika; 

2) melaksanakan rasia ditempat-tempat hiburan 

3) melakukan penangkapan serta menjerat dengan pasal yang sesuai 

dan memberikan hukuman yang seberat-beratnya. 

b. Langkah-langkah polisi sebagai penyidik dalam mengungkap  

penyalahgunaan narkotika sebagai berikut: 

1) melaksanakan penyelidikan dengan secara maksimal; 

2) melaksanakan patroli; 

3) melaksanakan penggalangan kepada masyarakat untuk memperoleh 

dan mendapatkan informasi; 

4) adanyaundercover buy; 

5) adanya delivery control. 

2. Hambatan-hambatan Penyidik Polisi Dalam Mengungkap Proses 

Penyelesaian Tindak Pidana Narkotika Di Wilayah Hukum Pengadilan 

Negeri Sleman sebagai berikut: 

a.  kurangnya personil penyidik dalam proses penyelesaian tindak pidana 

narkotika yang terjadi di wilayah hukum pengadilan negeri Sleman; 

b.  minimnya dan kurangnya informasi yang didapat tentang penggunaan 

dan penyalahgunaan narkotika; 

c.  banyaknya para pelaku tindak pidana narkotika yang sudah pernah 

masuk penjara ataupun para residivis sehingga pandai mengelak pada 

saat dilakukan penangkapan. 
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B. Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka 

penulis dengan segala keterbatasan serta dengan segala kerendahan hati, 

diakhir penulisan hukum/skripsi ini ingin memberikan saran yang sekiranya 

dapat berguna bagi Lembaga Kepolisian pada khususnya serta masyarakat 

pada umumnya sebagai berikut: 

1.  Diperlukan adanya peningkatan secara terus menerus tentang cara-cara 

yang diperlukan dalam membantu proses penyidikan digunakan untuk 

memberikan titik terang suatu kejahatan narkotika dengan melalui adanya  

barang bukti seperti dibuatkan buku-buku tentang jenis narkotika dan 

buku-buku tentang bahaya penggunaan narkotika, kemudian buku-buku 

tersebut disebarkan kepada masyarakat luas dan diharapkan masyarakat 

dapat menginformasikan kepada pihak-pihak yang berwenang tentang 

adanya peredaran obat-obatan tertentu setelah mengetahui jenis obat itu 

dilarang untuk diedarkan. 

2.  Perlu diusahakan adanya penambahan personil para  anggota polisi dari 

Polres Sleman Yogyakarta guna untuk proses penanganan kasus-kasus 

narkotika karena membutuhkan yang cukup lama untuk mengungkap para 

pelaku tindak pidana narkotika. Untuk itu dibutuhkan penambahan 

personil yang banyak dalam hal ini adanya pembagian tugas oleh penyidik 

baik di lapangan maupun di kantor yang telah dibagi tugasnya masing-

masing. 
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3.  Perlu diberikan pendidikan terhadap para penyidik yang terlibat dalam 

penanganan tindak pidana narkotika diharapkan para penyidik telah 

mengetahui jenis-jenis narkotika yang beredar di masyarakat.  

4.  Masyarakat Yogyakarata diharapkan dapat membantu tugas Polisi dalam 

memberikan informasi apabila adanya peredaran obat-obatan terlarang di 

sekitar mereka atau di lingkungan mereka, serta diharapkan masyarakat 

agar menyadari bahwa memakai, menyalahgunakan atau mengkonsumsi 

narkotika yang dilarang oleh pemerintah maka dapat merusak kesehatan 

jasmani maupun rohani dan mempunyai sanksi hukuman yang sangat 

tegas. 
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